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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era persaingan global pada lingkungan kerja saat ini diwarnai dengan 

fenomena semakin rawannya terjadi kecelakaan kerja (Syahrial, 2017). Kecelakaan 

kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan sering kali tidak 

terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda atau 

properti maupun korban jiwa yang terjadi di dalam suatu proses kerja indusri atau 

yang berkaitan dengannya (Tarwaka, 2016). 

Menurut data International Labour Organization (2018) menunjukkan 

bahwa 2.780.000 pekerja meninggal setiap tahun karena akibat kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja.  Sekitar 2.400.000 atau 86,3% dari kematian ini 

dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 atau 13,7% 

dikarenakan kecelakaan kerja.  Badan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan mencatat jumlah kecelakaan kerja di Indonesia selama lima tahun 

terakhir mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 kecelakaan kerja meningkat 

menjadi 123.040 kasus, tahun 2018 menjadi 173.415 kasus, tahun 2019 sebanyak 

182.835 kasus, tahun 2020 sebanyak 221.740 kasus, dan pada tahun 2021 sebanyak 

234.270 kasus (Mahdi, 2022).  

Adapun data dari BPJamsostek pada tahun 2021 menunjukkan bahwa jumlah 

klaim peserta BPJamsostek  yang  mengalami kecelakaan  kerja di Sumatera Selatan  

mencapai  10.339  kasus  dengan  nilai  86.483.540.719  Rupiah  (Prasetyo, 2022). 
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Salah satu perusahaan yang mengalami peningkatan kasus kecelakaan kerja di 

Provinsi Sumatera Selatan adalah PT. Hindoli (Cargill) yang bergerak di sektor 

industri kelapa sawit. Diperkuat oleh pernyataan Mallapiang dan Samosir (2014) 

bahwa kecelakaan kerja di industri kelapa sawit masih tergolong tinggi.  

Aktivitas kerja di PT. Hindoli dengan risiko kecelakaan kerja yang 

diistilahkan sebagai SIF (Serious Injury and Fatality) yang tinggi salah satunya 

terdapat pada karyawan yang bekerja di kebun, khususnya para pemanen 

(harvester). Para pemanen tersebut bekerja untuk memanen buah kelapa sawit di 

kebun milik PT. Hindoli. Aktivitas memanen buah kelapa sawit tersebut memiliki 

SIF rate atau tingkat risiko kecelakaan kerja sebesar 32% disertai dengan SIF rate 

atau tingkat risiko kecelakaan kerja berupa snake bite atau tergigit ular sebesar 8% 

(Cargill, 2022).  

Kecelakaan kerja yang terjadi pada para karyawan pemanen mengalami 

meningkatan selama lima tahun terakhir. Berdasarkan informasi dari Environment, 

Health, and Safety pada wawancara tanggal 14 September 2022, beberapa 

kecelakaan kerja yang terjadi pada karyawan pemanen tahun 2017-2022 yaitu 

terdapat beberapa karyawan iritasi mata akibat terkena debu sawit, terluka berat 

akibat tertimpa TBS (Tandan Buah Segar) sawit, pisau kapak terlepas, stik egrek 

yang patah, tertusuk duri sawit, tergigit ular, tersengat tawon, kejatuhan pisau egrek, 

kejatuhan pelepah sawit, kehilangan anggota tubuh akibat tertimpa TBS bahkan 

terdapat beberapa karyawan yang meninggal dunia akibat tertimpa TBS sawit dan 

pisau yang terpental ketika memotong pelepah sawit. 
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Melihat kecelakaan kerja tersebut, PT. Hindoli menanggulangi dan mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja dengan membuat regulasi dan menciptakan budaya 

keselamatan kerja yang ditanamkan kepada para pekerjanya (Simanjuntak, 2017). 

Pahlevi selaku EHS (Environment, Health, and Safety) Manager dalam majalah 

Sawit Indonesia (2014) mengatakan bahwa PT. Hindoli menyediakan tempat kerja 

aman dan sehat bagi semua karyawan dan kontraktor sesuai dengan tingkat resiko 

kerja. Kemudian, PT. Hindoli memberikan pelatihan (training) bulanan kepada 

karyawan terkait dengan bahaya dari aktivitas yang mereka lakukan. 

Usaha-usaha lainnya yang dilakukan PT. Hindoli dalam mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja dijelaskan oleh Nasution selaku Estate Manager Tropical Oils 

Asia dalam majalah Sawit Indonesia (2014) yaitu PT. Hindoli juga membuat sebuah 

ikrar yang berisikan enam prinsip zero injury yang wajib diucapkan dalam kegiatan 

pengarahan pagi (master morning) yang mereka lakukan setiap hari. Adapun ikrar 

zero injury ini yakni "kami yakin bahwa cidera dan kecelakaan kerja dapat dicegah, 

kami mengutamakan kepentingan keselamatan di semua aspek bisnis, kami 

memusatkan perhatian pada pencegahan kecelakaan, kami memahami peranan 

bersama pada kecelakaan, kami merasa tidak puas bila zero injury belum tercapai, 

dan kami senantiasa meningkatkan upaya-upaya keselamatan". Ikrar ini bertujuan 

untuk menanamkan budaya keselamatan kerja kepada para karyawan di PT. Hindoli. 

Hartmann selaku Chief Operating Officer dalam majalah Sawit Indonesia 

(2014) menambahkan bahwa PT. Hindoli juga melakukan pendekatan yang disebut 

dengan Focus on LIFE (Life-altering Injury and Fatality Elimination) untuk 

mengidentifikasi bahaya yang mengancam keselamatan dalam pelaksanaan kerja 
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sehari-hari. Pendekatan selanjutnya yang bertujuan untuk menciptakan perusahaan 

yang aman adalah dengan diciptakannya slogan SEE/SAY/STOP yang berarti saya 

melihat kondisi yang tidak aman, saya mengatakan sesuatu, dan saya 

memberhentikan pekerjaan yang tidak aman (Cargill Incorporated, 2022). 

Meskipun PT. Hindoli telah melakukan berbagai usaha tersebut, namun 

kecelakaan kerja tidak mengalami penunuran. Menurut Winge, Albrechtsen, dan 

Mostue (2019) terjadinya kecelakaan kerja 82% diakibatkan oleh perilaku 

(behaviour) pekerja. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cale 

(2012) menunjukkan bahwa banyaknya kecelakaan kerja yang terjadi menandakan 

bahwa masih minimnya safety behaviour para pekerja dalam melakukan 

pekerjaanya.  

Beberapa perilaku karyawan pemanen di PT. Hindoli yang mengarah kepada 

terjadinya kecelakaan kerja berdasarkan hasil wawancara Human Resource 

Manager I pada tanggal 14 Juni 2022 diantaranya adalah tidak mengganti alat 

panen yang diperlukan sesuai ketinggian buah, tidak mencuci tangan di tempat yang 

telah disediakan dan mencuci tangan di sembarang tempat, tidak mengecek alat 

sebelum bekerja, tidak melaporkan alat yang tidak layak, tidak meletakkan egrek 

pada tempatnya, dan kurang konsentrasi ketika bekerja.  

Safety behaviour menurut Neal dan Griffin (2002) didefinisikan sebagai 

tindakan individu yang dilakukan untuk perlindungan diri, seperti mematuhi 

peraturan keselamatan untuk menghindari bahaya dalam pekerjaan sehari-hari. 

Sedangkan menurut APA Dictionary of Psychology (2007) safety behaviour adalah 

suatu perilaku yang dilakukan dengan ketertarikan individu dalam usaha untuk 
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memperkecil atau mencegah suatu bencana yang ditakutkan. Selanjutnya Guo, Yiu, 

dan González (2016) mendefinisikan safety behaviour sebagai perilaku yang 

mendukung kegiatan keselamatan yang diperlukan oleh pekerja untuk memenuhi 

kesehatan dan keselamatan kerja yang diperlukan untuk menghindari kecelakaan. 

Sejalan dengan penelitian dari Martinez, Gracia, Tomas, dan Peiro (2011) yang 

menunjukkan bahwa safety behaviour adalah pendekatan yang tepat untuk 

mengurangi kecelakaan.  

Neal dan Griffin (2002) membagi safety behaviour menjadi dua dimensi, 

yaitu kepatuhan keselamatan dan partisipasi keselamatan. Kepatuhan keselamatan 

merupakan bekerja dengan cara yang aman dan menjaga keselamatan tempat kerja 

sesuai dengan prosedur dan kebijakan keselamatan yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Sedangkan partisipasi keselamatan berarti bahwa mereka dapat secara 

aktif terlibat dalam pertemuan dan inisiatif keselamatan atau berpartisipasi dalam 

kegiatan keselamatan sukarela dalam merealisasikan keselamatan pada lingkungan 

kerja. Contoh partisipasi keselamatan termasuk partisipasi sukarela dalam 

partisipasi dalam rapat mengenai keselamatan, meningkatkan perhatian mengenai 

masalah keselamatan, dan mempromosikan program keselamatan dalam organisasi 

(Griffin & Hu, 2013). Salah satu yang memberikan kontribusi besar terhadap safety 

behaviour adalah psychological contract (Safitri & Wicaksono, 2021). 

Psychological contract memainkan peran penting dalam mengatur perilaku 

kerja karyawan (Johnson & O’Leary-Kelly, 2003). Karyawan akan mematuhi 

norma organisasi secara ketat untuk memastikan keamanan kerja ketika mereka 

telah mencapai psychological contract tinggi dengan organisasi (Turnley, Lester, 
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Bolino, & Bloodgood, 2003).  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Safitri dan 

Wicaksono (2021) menjelaskan bahwa psychological contract memberikan 

kontribusi yang besar terhadap safety behaviour karyawan dengan pengaruhnya 

yang bersifat positif, dalam artian ketika psychological contract meningkat, maka 

safety behaviour karyawan akan meningkat.  

Psychological contract menurut Parks, Kidder, dan Gallagher (1998) 

didefinisikan sebagai serangkaian harapan timbal balik yang khas yang dimiliki 

oleh karyawan mengenai kewajiban mereka (yaitu, apa yang akan mereka lakukan 

untuk majikan) dan hak mereka (yaitu, apa yang mereka harapkan untuk menerima 

kembali). Selanjutnya Chaubey dan Bisht (2016) mendefinisikan bahwa 

psychological contract dipandang sebagai perjanjian yang solid di luar kontrak 

tertulis yang menentukan kontribusi, harapan, keyakinan, janji, dan kewajiban 

antara organisasi dan karyawannya. Psychological contract juga didefinisikan 

sebagai keyakinan karyawan, yang berdasarkan janji yang diekspresikan, 

berdasarkan pertukaran kesepakatan antara individu dengan organisasi (Kotter, 

2014). 

Psychological contract menurut Parks, Kidder, dan Gallagher (1998) 

memiliki enam dimensi, yaitu stabilitas, lingkup, berwujud, fokus, jangka waktu, 

dan partikularisme. Stabilitas, yaitu sejauh mana psychological contract terbatas 

dalam hal kemampuannya untuk berkembang dan berubah tanpa negosiasi ulang 

tersirat dari persyaratan. Lingkup, yaitu sejauh mana batas antara hubungan 

pekerjaan individu dan bagian lain dari kehidupan seseorang (misalnya, jumlah 
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tanggungjawab pekerjaan individu yang ditumpahkan ke dalam kehidupan pribadi 

individu tersebut).  

Dimensi psychological contract berikutnya menurut Parks, Kidder, dan 

Gallagher (1998) adalah berwujud, yaitu sejauh mana karyawan merasakan 

persyaratan kontrak didefinisikan secara jelas tidak ambigu dan ditentukan secara 

eksplisit, dan dapat diamati dengan jelas oleh pihak ketiga. Fokus, yaitu adalah 

penekanan relatif dari psychological contract pada sosio-emosional versus 

kekhawatiran ekonomi. Jangka waktu, yaitu dalam psychological contract 

dipandang sebagai suatu pekerjaan jangka panjang. Partikularisme, yaitu sejauh 

mana karyawan merasakan sumber daya dipertukarkan dalam kontrak sebagai 

sesuatu yang unik dan tidak dapat diganti. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fenomena yang telah peneliti 

paparkan sebelumnya maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peran Psychological Contract terhadap Safety Behaviour pada 

Karyawan PT. Hindoli”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat peran psychological contract terhadap safety behaviour pada 

karyawan PT. Hindoli? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peran psychological contract terhadap safety behaviour 

pada karyawan PT. Hindoli. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.   Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai kajian 

pengembangan ilmu khususnya untuk ilmu psikologi yang berhubungan 

dengan psikologi industri dan organisasi, keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), dan psikologi kesehatan. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi Karyawan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan gambaran kepada karyawan tentang psychological 

contract yang mempengaruhi safety behaviour sehingga dapat mengurangi 

dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

b. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi perusahaan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

psychological contract karyawan kepada perusahaan yang mempengaruhi 

safety behaviour pada karyawan ketika bekerja untuk mengurangi tingkat 

kecelakaan kerja yang terjadi. 
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E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai karakteristik yang sama dalam hal tema kajian, meskipun berbeda 

dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode analisis 

yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan mengenai Psychological Contract 

dengan Safety Behaviour pada karyawan PT. Hindoli berkemungkinan sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Namun, peneliti belum menemukan judul penelitian 

yang sama dengan judul penelitian yang akan diambil oleh peneliti. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil dari beberapa jurnal yang pembahasannya terkait dengan 

psychological contract maupun safety behaviour. 

Pertama, penelitian berjudul “Pengaruh Safety Leadership dan Safety Climate 

pada Safety Behaviour” yang dilakukan oleh Syahrial (2017). Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh safety leadership dan safety climate terhadap 

safety behaviour. Subjek dari penelitian ini adalah 150 orang karyawan PT. Bentoel 

International Investama Tbk di Surakarta. Metode pengumpulan data menggunakan 

skala yang terdiri dari skala safety motivation, safety policy, safety concern, safety 

climate, safety compliance, dan safety participation. Hasil dari penelitian ini adalah 

safety leadership memiliki pengaruh terhadap safety behaviour dan safety climate 

memiliki pengaruh terhadap safety behaviour. Variabel yang sama dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada variabel terikat yaitu safety 

behaviour. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

bebas dan subjek penelitian yang akan dilakukan peneliti. Variabel bebas yang 
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peneliti gunakan adalah psychological contract dan subjeknya adalah karyawan 

pada PT. Hindoli. Sedangkan penelitian tersebut menggunakan variabel bebas yaitu 

safety leadership dan safety climate dengan subjek karyawan pada PT. Bentoel 

Bentoel International Investama Tbk di Surakarta. 

Kedua, penelitian berjudul “Pengaruh Psychological Contract dan Perceived 

Organizational Support terhadap Employee Safety Behaviour” yang dilakukan oleh 

Safitri dan Wicaksono (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh psychological contract dan perceived organizational support 

terhadap employee safety behaviour pada karyawan. Subjek dari penelitian ini 

adalah 218 orang yang merupakan seorang karyawan yang memiliki rentang usia 

18-57 tahun dan sedang bekerja secara langsung selama pandemi Covid-19. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala yang terdiri dari skala psychological 

contract inventory, skala precieved organizational support, dan skala employee 

safety behaviour. Hasil dari penelitian ini adalah, psychological contract dan 

perceived organizational support secara bersamaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap employee safety behaviour pada karyawan. Variabel yang sama 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada salah satu 

variabel bebas dan variabel terikat yaitu psychological contract dan safety 

behaviour. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

bebas penelitian yang dilakukan peneliti dan subjek penelitian. Variabel bebas yang 

peneliti gunakan adalah psychological contract, variabel terikat adalah safety 

behaviour, dan subjeknya adalah karyawan di PT. Hindoli. Sedangkan, pada 
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penelitian tersebut tidak hanya menggunakan variabel psychological contract 

sebagai variabel bebas, namun peneliti tersebut juga menambahkan variabel 

perceived organizational support dan peneliti tersebut mengambil subjek karyawan 

yang memiliki rentang usia 18-57 tahun dan sedang bekerja secara langsung selama 

pandemi Covid-19. 

Ketiga, penelitian berjudul “A Study of Work Safety Behaviour at PT. AST 

Indonesia Semarang” yang dilakukan Heryanto, Mas’ud, dan Rahardja (2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh safety leadership, safety 

culture, safety training terhadap safety behaviour pada PT. ASTI dan untuk 

mengetahui persepsi manajer Indonesia dan Jepang tentang pengaruh safety 

leadership, safety culture, safety training terhadap safety behaviour di PT. ASTI. 

Subjek dari penelitian ini adalah 100 orang karyawan perusahaan PT. AST 

Indonesia Semarang. Metode pengumpulan data menggunakan skala yang terdiri 

dari skala safety leadership, skala safety culture, safety training, dan skala safety 

behaviour. Hasil dari penelitian ini adalah, safety leadership, safety culture dan 

safety training memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap safety behaviour. 

Variabel yang sama dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak 

pada variabel terikat yaitu safety behaviour. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

bebas dan subjek penelitian yang akan dilakukan peneliti. Variabel bebas yang 

peneliti gunakan adalah psychological contract dan subjeknya adalah karyawan 

pada PT. Hindoli. Sedangkan penelitian tersebut menggunakan variabel bebas yaitu 
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safety leadership, safety culture, dan safety training dengan subjek karyawan pada 

at PT. AST Indonesia Semarang. 

Keempat, penelitian berjudul “Pengaruh kontrak psikologis dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan di Klinik Husada Mulia Kabupaten Lumajang” 

yang dilakukan Ermawati (2017). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh psychological contract secara parsial terhadap kinerja karyawan di Klinik 

Husada Mulia Kabupaten Lumajang, menganalisis pengaruh komitmen organisasi 

secara parsial terhadap kinerja karyawan di Klinik Husada Mulia Kabupaten 

Lumajang, serta menganalisis pengaruh psychological contract dan komitmen 

organisasi secara simultan terhadap kinerja karyawan di Klinik Husada Mulia 

Kabupaten Lumajang. Subjek dari penelitian ini adalah 30 orang karyawan Klinik 

Husada Mulia Kabupaten Lumajang. Metode pengumpulan data menggunakan 

skala yang terdiri dari skala psychological contract, skala komitmen organisasi, dan 

skala kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini adalah psychological contract tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Variabel yang sama dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan terletak pada salah satu variabel bebas yaitu 

psychological contract. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada salah saty 

variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

Variabel bebas yang peneliti gunakan adalah psychological contract, variabel 

terikat adalah safety behaviour, dan subjeknya adalah karyawan di PT. Hindoli. 

Sedangkan pada penelitian tersebut tidak hanya menggunakan variabel 



13 
 

 
 

psychological contract saja, namun penelitian tersbeut menambahkan variabel 

komitmen organisasi, menggunakan variabel kinerja karyawan sebagai variabel 

terikat, dan subjek yang merupakan karyawan Klinik Husada Mulia Kabupaten 

Lumajang.  

Kelima, penelitian berjudul “Pengaruh kontrak psikologis dan psychological 

well being terhadap keterikatan kerja” yang dilakukan Sofyanty (2018). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh psychological contract dan 

kesejahteraan psikologis terhadap keterlibatan kerja. Subjek dari penelitian ini 

adalah 90 karyawan PT Tulip Promo Sekawan. Metode pengumpulan data 

menggunakan tiga skala yang terdiri dari yaitu skala psychological contract, skala 

psychological well being dan skala keterikatan kerja. Hasil dari penelitian ini adalah 

psychological contract dan kesejahteraan psikologis secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap keterlibatan kerja. Variabel yang sama dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan terletak pada salah satu variabel bebas yaitu 

psychological contract. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada salah satu 

variabel bebas, variabel terikat, dan subjek penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

Variabel bebas yang peneliti gunakan adalah psychological contract, variabel 

terikat adalah safety behaviour, dan subjeknya adalah karyawan di PT. Hindoli. 

Sedangkan pada penelitian tersebut menambahkan variabel psychological well 

being pada variabel bebas kemudian menggunakan variabel keterikatan kerja 

sebagai variabel terikat dan subjek yang merupakan karyawan PT Tulip Promo 

Sekawan.  
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Keenam, penelitian berjudul berjudul "Job Insecurity and Safety Behavior: 

The Mediating Role of Insomnia and Work Engagement" yang dilakukan Zhang, 

Zhao, Niu, Xu,, dan Wang (2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara ketidakamanan kerja dan safety behaviour serta peran insomnia 

dan keterlibatan kerja. Subjek dari penelitian ini adalah 568 karyawan dari sebuah 

perusahaan minyak yang berlokasi di Cina. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala yang terdiri dari yaitu skala job insecurity, skala insomnia, 

skala keterlibatan kerja, dan skala safety behaviour. Hasil dari penelitian ini adalah 

ketidakamanan kerja berkorelasi negatif dengan safety behaviour, insomnia 

memediasi hubungan antara ketidakamanan kerja dan safety behaviour, 

keterlibatan kerja memainkan peran mediasi dalam hubungan antara 

ketidakamanan kerja dan safety behaviour, dan insomnia dan keterlibatan kerja 

memainkan peran mediasi serial dalam hubungan antara ketidakamanan kerja dan 

safety behaviour. Variabel yang sama dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan terletak pada variabel terikat yaitu variabel safety behaviour. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

bebas, dan subjek penelitian. Variabel bebas yang peneliti gunakan adalah 

psychological contract dan subjeknya adalah karyawan pada PT. Hindoli. 

Sedangkan pada penelitian di atas menggunakan variabel job insecurty, insomnia, 

dan keterlibatan kerja sebagai variabel bebas dan subjek yang merupakan karyawan 

dari sebuah perusahaan minyak yang berlokasi di Cina.  

Ketujuh, penelitian berjudul "Analysis of the Influence of Psychological 

Contract on Employee Safety Behaviors against COVID-19" yang dilakukan Du 
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dan Liu (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi safety behavior dari perspektif karyawan, mempelajari mekanisme 

psychological contact pada safety behavior karyawan dalam konteks situasi 

epidemi Cina. Subjek dari penelitian ini adalah 402 karyawan meliputi industri 

manufaktur dan industri jasa di 21 provinsi dan wilayah di Cina. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala yang terdiri dari skala psychological 

contract, skala kelelahan kerja, skala percieved insider status, dan skala safety 

behaviour. Hasil dari penelitian ini adalah psychological contract memiliki peran 

positif pada safety behaviour karyawan, dan peran mediasi job burnout dan 

percieved insider status yang dirasakan adalah signifikan. Variabel yang sama 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada variabel bebas 

dan variabel terikat yaitu variabel psychological contract dan variabel safety 

behaviour. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

bebas, dan subjek penelitian. Variabel bebas yang peneliti gunakan adalah 

psychological contract, variabel terikat adalah safety behaviour, dan subjeknya 

adalah karyawan di PT. Hindoli. Sedangkan pada penelitian di atas, peneliti tersebut 

menambahkan variabel kelelahan kerja dan percieved insider status sebagai 

variabel bebas, kemudian memilih subjek yang merupakan   karyawan meliputi 

industri manufaktur dan industri jasa di 21 provinsi dan wilayah di Cina. 

Kedelapan, penelitian berjudul "Exploring the Relationship between Safety 

Climate and Worker Safety Behavior on Building Construction Sites in Taiwan". 

yang dilakukan Chen, Merrett, Huang, Bria, and Lin (2021). Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengeksplorasi hubungan antara safety climate (SC) dan safety behavior 

personel (SB) pekerja konstruksi yang beroperasi di lokasi konstruksi bangunan di 

Taiwan. Subjek dari penelitian ini adalah 336 orang personel konstruksi, dan posisi 

manajemen (direktur lokasi, personel keselamatan, pengawas kerja, dan supervisor 

operasi situs) dan posisi buruh (penghancur batang, pekerja bekisting, pekerja beton, 

dan pekerja semen). Metode pengumpulan data menggunakan skala yang terdiri 

dari skala safety climate dan skala safety behavior. Hasil dari penelitian ini adalah 

menemukan hubungan positif yang signifikan antara safety climate dan safety 

behavior dari lokasi konstruksi bangunan Taiwan. Variabel yang sama dalam 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada variabel terikat yaitu 

variabel safety behaviour. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

bebas, dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan 

variabel bebas yaitu psychological contract, kemudian memilih subjek yang 

merupakan karyawan di PT. Hindoli. Sedangkan pada penelitian di atas, peneliti 

tersebut menggunakan variabel safety climate sebagai variabel bebas dan subjek 

adalah personel konstruksi, dan posisi manajemen (direktur lokasi, personel 

keselamatan, pengawas kerja, dan supervisor operasi situs) dan posisi buruh 

(penghancur batang, pekerja bekisting, pekerja beton, dan pekerja semen). 

Kesembilan, penelitian berjudul "Psychological contract and organizational 

justice: the role of normative contract" yang dilakukan Estreder, Rigotti, Tomás, 

dan Ramos (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi tentang 

psychological contract secara simultan di tingkat individu (pemenuhan kewajiban 
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oleh organisasi dan pelanggaran psychological contract) dan tingkat organisasi 

(kontrak normatif), dan hubungannya dengan evaluasi karyawan terhadap keadilan 

organisasi. Subjek dari penelitian ini adalah 5.338 karyawan dari 214 perusahaan 

di tujuh negara yaitu Swedia, Belgia, Jerman, Inggris Raya, Israel, Belanda, dan 

Spanyol. Metode pengumpulan data menggunakan skala yang terdiri dari skala 

pemenuhan psychological contract, skala normative contract, skala pelanggaran 

psychological contract, dan skala organizational justice. Hasil dari penelitian ini 

adalah pelanggaran psychological contract memiliki efek negatif yang kuat pada 

organizational justice. Selain itu, normative contract berpengaruh positif terhadap 

organizational justice, menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi bersama 

tentang normative contract, maka persepsi organizational justice karyawan juga 

semakin tinggi. Selanjutnya, normative contract memoderasi hubungan antara 

pelanggaran psychological contract dan organizational justice, menunjukkan 

bahwa hubungan negatif pelanggaran psychological contract dengan 

organizational justice lebih kuat ketika normative contract lebih tinggi. Variabel 

yang sama dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada 

salah satu variabel bebas yaitu psychological contract. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

bebas, variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel bebas yang peneliti gunakan 

adalah psychological contract, variabel terikat adalah safety behaviour, dan 

subjeknya adalah karyawan di PT. Hindoli. Sedangkan pada penelitian di atas, 

peneliti tersebut menambahkan variabel normative contract dan variabel 

organizational justice, kemudian subjek adalah karyawan dari 214 perusahaan di 
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tujuh negara yaitu Swedia, Belgia, Jerman, Inggris Raya, Israel, Belanda, dan 

Spanyol. 

Kesepuluh, penelitian berjudul "Psychological Contract and Employee 

Performance in the Construction Industry in Southeast Nigeria" yang dilakukan 

Nnaji-Ihedinmah, Nnadozie, Osisioma, Hilda, Ugwu, dan Kelechi (2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological contract 

dan kinerja karyawan di industri konstruksi di Nigeria Tenggara. Subjek dari 

penelitian ini adalah 958 karyawan dari 14 perusahaan konstruksi di berbagai lokasi 

di Tenggara Nigeria. Metode pengumpulan data menggunakan skala yang terdiri 

dari skala pemenuhan psychological contract, dan skala employee performance. 

Hasil dari penelitian ini adalah hubungan antar variabel tidak signifikan.  Variabel 

yang sama dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah variabel 

bebas yaitu psychological contract. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang peneliti gunakan adalah safety 

behaviour dan subjeknya adalah karyawan pada PT. Hindoli. Sedangkan pada 

penelitian di atas, peneliti tersebut menggunakan variabel employee performance 

sebagai variabel terikat dan subjek yang dipilih dalam peneitian di atas adalah 

karyawan dari 14 perusahaan konstruksi di berbagai lokasi di Tenggara Nigeria. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah peneliti paparkan di 

atas dan sejauh peneliti ketahui bahwa belum ditemukan penelitian yang 

mengungkapkan peran psychological contract terhadap safety behaviour pada 

karyawan PT. Hindoli. Peneliti juga menemukan beberapa perbedaan antara 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian-penelitian tersebut yang 

terletak pada variabel, subjek, dan tempat penelitian. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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